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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158/1987 

Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

 Sa’ ṡ ث
es 

(dengan titik di atas) 

 Jim j Je ج
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 Ha’ ḥ ha ح
(dengan titik di bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 DZal z Zet ذ

 Ra’ r Er ر 

 Zai z Zet ز 

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ ص
es 

(dengan titik di bawah) 

 Ḍād ḍ ض
de 

(dengan titik di bawah) 

 Ta’ ṭ ط
te 

(dengan titik di bawah) 

 Dza’ ẓ ظ
zet 

(dengan titik di bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas’ ع

 Gain gh Ge dan Ha غ

 Fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Min m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و
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 Ha’ h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدّدة 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’Marbuttah 

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علةّ

 ’Ditulis Karamah al auliya كرمةالآولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---  ◌َ--- Fathah Ditulis A 

---  ◌ِ--- Kasrah Ditulis I 

---  ◌ُ--- Dammah Ditulis U 



 
 

xi 
 

 Fathh Ditulis Fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis Zukira ذكر

 Dammah Ditulis Yazhabu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyyah جاهليةّ

2. fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى

3. kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم

4. dhammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan 

dengan Apostof 
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 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدتّ 

شكرتم  لئن  Ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al” 

 Ditulis Al-Quran القرآن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf 

pertamaSyamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-sama السّماء

 Ditulis Asy-syams  الشّمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفرو ض  ذوي  Ditulis Zawi al-furud 

السّنة أهل  Ditulis Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menguji Pengaruh Pengetahuan Karyawan, 

Kebijakan Perusahaan dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) terhadap 

Penerapan Green Banking. Sumber data penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari menyebarkan angket atau kuesioner, pada penelitian ini sebanyak 

50 responden dengan metode purposive sampling. Objek Penelitian ini adalah 

karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) di Kabupaten Cilacap. Teknik analisis 

data menggunakan IBM SPSS Statistics 26 dengan metode kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengetahuan karyawan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan green banking. Kemudian variabel Kebijakan 

Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan green banking. 

Sedangkan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) tidak berpengaruh tetapi 

signifikan terhadap Penerapan Green Banking. 

Kata Kunci: Pengetahuan Karyawan, Kebijakan Perusahaan, Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan (CSR), Penerapan Green Banking 

  



 
 

xxii 
 

ABSTRACT 

 

This research is aimed to eximene the effect of Employee Knowledge, Policy of 
Company and Corpotare Social Responsibility (CSR) of factory on Green Banking 
Application. The data source of this research primer data gained from 
quesionaire on 50 respondents using purposive sampling methode. The 
respondent at this research is the staff office of BSI in Cilacap regency. Analytival 
data technique use IBM SPSS Statistic 26 by qualilative methode. The result of 
this research show that the employee knowledge doesn’t effect significant on 
green banking application. Then the factory policy variable effects significant 
positively on green banking application. While factory Corporate social 
responsibility give negative and significant effect on green banking application. 

Keywords: Employee Knowledge, Company Policy, Corporate Social 
Responsibility (CSR), Implementation of Green Banking
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan iklim menjadi dampak lingkungan yang signifikan 

diakibatkan oleh industrialisasi. Industrialisasi sendiri merupakan proses 

perubahan atau pergeseran sosial ekonomi masyarakat ditinjau dari sistem 

pencaharian masyarakat dengan contoh kasus berubahnya nelayan atau 

petani menjadi industri. Kondisi lingkungan hidup yang buruk akan 

muncul jika perubahan iklim ini terus terjadi. Indonesia adalah negara 

yang makmur dengan ekonomi yang dibangun di atas sumber daya alam 

dan industri komoditas (Dharmawan et al., 2019: 304). Indeks Kualitas 

Lingkungan memberikan gambaran tentang kondisi lingkungan hidup di 

Indonesia (IKLH). Indeks Kualitas Lingkungan hidup (IKLH) ini 

merupakan petunjuk awal yang memberikan kesimpulan dari kondisi 

lingkungan hidup pada lingkup dan masa tertentu1. Menurut Sigit Relianto, 

Dirjen Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, 

menjelaskan bahwa nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Nasional 

berasal dari partisipasi nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 

 
1 h ps://dlhk.acehprov.go.id/layanan-publik/kinerja/iklh-provinsi-dan-nasional/ diakses pada 02 
Januari 2023 pukul 01.50 WIB 
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daerah seluruh Indonesia. Berikut adalah tabel IKLH Nasional dari tahun 

2018-20222: 

Tabel 1.1 IKLH Nasional 2018-2022 

Tahun IKLH 
Nasional 

2018 65,14 

2019 66,55 

2020 70,27 

2021 71,45 

2022 72,42 

Sumber: Laporan IKLH Kementerian Lingkungan dan Kehutanan 

 

Pencemaran lingkungan seperti penggunaan energi, air dan sumber 

daya alam lain yang dilakukan oleh Bank memang tidak secara langsung 

dan tidak separah sektor lain. Tetapi, perbankan juga tidak dapat terlepas 

dari persoalan menurunnya kualitas lingkungan hidup. Pemberian 

pinjaman atau pembiayaan menjadi salah satu faktor nasabah melakukan 

hal-hal yang berpengaruh pada lingkungan (Diva & Fatonah, 2017 : 333). 

Dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.14/15/PBI/2012 tentang 

Penilaian Kualitas Aset Umum, Bank Indonesia mendorong perbankan 

nasional untuk memikirkan faktor kelayakan lingkungan. Penetapan 

peraturan tersebut ditetapkan oleh pemerintah untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Indonesia 
 

2 h ps://www.menlhk.go.id/site/single_post/5206/kualitas-lingkungan-hidup-indonesia-
meningkat-dalam-lima-tahun-terakhir diakses pada tanggal 18 juni 2023 pada pukul 19.14 WIB 
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merupakan salah satu negara yang ikut berpartisipasi dalam upaya 

mewujudkan konsep pembangunan berkelanjutan. Peraturan ini 

merupakan usaha untuk melindungi lingkungan hidup dan sosial dari 

dampak negatif kegiatan usaha juga menjadi pertimbangan dalam kegiatan 

perekonomian. Para pelaku ekonomi sudah sewajarnya memperhatikan 

pentingnya keberlangsungan lingkungan hidup sebelum membangun 

kegiatan usahanya. Salah satunya dengan memperhatikan aspek 

lingkungan (planet) dan masyarakat (people) bukan hanya berfokus pada 

pencapaian laba (profit) saja.  

Hukum Perbankan berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 

1998, dalam penjelasan Pasal 8 ayat (1) antara lain menjelaskan bahwa 

“bank dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah harus pula memperhatikan hasil analisis mengenai dampak 

lingkungan (AMDAL) bagi perusahaan yang berskala besar dan/atau 

berisiko tinggi agar proyek yang dibiayai tetap menjaga kelestarian 

lingkungan.” Dari penjelasan tersebut menyatakan bahwa Sesuai dengan 

tata cara yang mewajibkan perbankan nasional untuk ikut memelihara 

fungsi lingkungan hidup dan bertanggung jawab untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan, Undang-Undang Perbankan di Indonesia 

secara khusus mewajibkan perbankan untuk melakukan green banking. 

Dalam sistem pembangunan yang dikenal dengan pembangunan 

berkelanjutan, lingkungan diberikan kedudukan yang sama pentingnya 

sebagai pilar pengambilan keputusan dalam interaksi faktor sosial, 
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ekonomi dan ekologi. Selain menghargai pemanfaatan sumber daya alam, 

pembangunan berkelanjutan juga harus memperhatikan kebutuhan 

generasi mendatang dan mencari pendekatan baru untuk masalah yang 

terus ada, seperti masalah jaminan kesetaraan bagi semua pemangku 

kepentingan (Diva & Fatonah, 2017 : 334). 

Organisasi keuangan yang mengutamakan kesinambungan dalam 

operasional bisnisnya disebut sebagai green banking. Menurut interpretasi 

ini, green banking fokus pada masyarakat, ekonomi, dan kesejahteraan. 

Green banking akan mengintegrasikan empat komponen ke dalam prinsip 

bisnisnya yang menghargai sistem lingkungan dan kesejahteraan manusia. 

Pada akhirnya, hasilnya akan berupa biaya operasi perusahaan yang 

efektif, keunggulan kompetitif, identitas perusahaan dan citra merek yang 

kuat, serta pencapaian tujuan yang seimbang. 

Menurut Bank Indonesia, green banking adalah kegiatan 

perbankan yang mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pengambilan 

keputusan bisnis, sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

perusahaan, masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan3. Green 

banking adalah praktik bank yang mengutamakan keberlanjutan dalam 

keputusan pinjaman atau operasi mereka. Bank tidak langsung 

dikategorikan sebagai penghasil pencemaran lingkungan yang tinggi. Jika 

dibandingkan dengan industri lain seperti industri pertambangan dan 

pengolahan, kegiatan perbankan tidak banyak mengkonsumsi energi, air, 

 
3h ps://www.bi.go.id/id/perbankan/greenbanking/Documents/Pedoman%20Green%20Banking
%20-%20BI.pdf  diakses pada 13 maret 2023 pada pukul 20.01 WIB 
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atau sumber daya alam lainnya. Namun, dalam hal ini, perbankan tidak 

dapat dilepaskan dari persoalan yang meningkatkan laju degradasi 

livability. Bank dapat bertindak sebagai pemicu proyek-proyek yang 

menimbulkan kerusakan lingkungan dengan memberikan pinjaman atau 

bantuan keuangan kepada nasabahnya. 

Ada berbagai jenis green banking yang memerlukan 

pengembangan perilaku ramah lingkungan untuk pembangunan jangka 

panjang dan meminimalkan jejak karbon dari sektor perbankan seperti 

membuka rekening bank online, membayar tagihan secara online daripada 

melalui surat, dan menggunakan internet banking sebagai pengganti 

perbankan cabang. Di bidang keuangan, perbankan hijau merupakan 

konsep yang relatif baru. Green banking merupakan langkah menuju 

perubahan perilaku konsumen dalam industri perbankan untuk 

pembangunan berkelanjutan jangka panjang. Cara termudah untuk 

melakukan green banking adalah melalui perbankan online. Biaya 

aktivitas perbankan akan berkurang melalui paperless banking (Gupta & 

Jeena Gupta, 2015: 350). Dengan demikian, bank akan memberikan 

gagasan paperless dan layanan keuangan berbasis teknologi informasi 

kepada konsumen saat ini dan potensial melalui inisiatif perbankan hijau. 

Selain itu, dalam upaya meningkatkan status bank sebagai organisasi yang 

bertugas mencapai pembangunan berkelanjutan (Fernando et al., 2017: 

138). 
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Menurut Mozib Lalon (2015 : 35) green banking adalah semua 

jenis perbankan yang bermanfaat bagi negara dan ekologi dunia. Dengan 

memfokuskan operasi utamanya pada perlindungan lingkungan, bank 

konvensional dapat menjadi ‘bank hijau’. Istilah green banking telah 

mendapatkan popularitas di industri keuangan saat ini. Ini memerlukan 

penciptaan strategi perbankan inklusif yang akan menjamin pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan dan juga mendukung perilaku yang ramah 

lingkungan. Menurut Zhelyazkova & Kitanov, (2015: 310) Green banking 

pada hakekatnya adalah penyediaan pinjaman, simpanan dan produk 

perbankan lainnya seperti reksadana dan produk investasi lainnya, jasa 

kustodian dll yang berdampak positif bagi lingkungan. Kegiatan seperti 

pengenalan pernyataan tanpa kertas, komunikasi elektronik dengan klien, 

upaya internal untuk menghemat energi, kertas dan toner, berbagai 

kampanye internal yang menargetkan pembangunan dan mempertahankan 

kesadaran karyawan tentang masalah lingkungan. 

Dari beberapa pengertian green banking menurut ahli, dapat 

disimpulkan bahwa green banking adalah sebuah konsep perbankan yang 

dikenal sebagai green banking untuk mengurangi kerusakan yang 

ditimbulkan oleh aktivitas perbankan terhadap lingkungan, sekaligus 

membantu pengembangan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Gagasan 

green banking mencakup beberapa upaya, antara lain penggunaan 

teknologi ramah lingkungan, pendanaan proyek ramah lingkungan, serta 

penurunan limbah dan emisi karbon dari operasional perbankan. 
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Perbankan hijau harus didukung oleh perbankan syariah juga. 

Pengembangan gagasan green banking dalam QS Al Baqarah juga 

membutuhkan pendampingan dari perbankan syariah. Ide-ide keagamaan 

Islam, yang memiliki pengaruh terhadap pelestarian dan pemeliharaan 

alam. Gagasan perbankan hijau sangat cocok dengan keuangan Islam. 

Menurut surat Al-Qur'an ayat (QS. Al Baqarah: 60), yang artinya: 

ِ وَلاَتعَْثوُْافِي اكُ  َّ زْقِ  لاْءَرْضِ مُفْسِدِينَ لُواوَاشْرَبُوامِن رِّ … 

QS. Al-Baqarah ayat 60 di atas menerangkan bahwa Allah telah 

memberikan manusia karunia yang luar biasa murah hati, maka dilarang 

bagi manusia untuk melakukan tindakan yang merusak bumi. Bencana 

alam serius yang disebabkan oleh kerusakan lingkungan akibat ulah 

manusia akan mempengaruhi landasan sosial ekonomi dan standar hidup 

masyarakat yang lebih rendah.  

Menurut OJK, delapan bank telah berkomitmen untuk membiayai 

green banking. "Penggerak Pertama Perbankan Berkelanjutan" adalah 

sebutan untuk kedelapan bank tersebut. Program ini menunjukkan 

komitmen tulus sektor keuangan untuk mempromosikan pembiayaan 

hijau4. Delapan bank, antara lain Bank Artha Graha Internasional, BJB, 

BRI Syariah, Bank Mandiri, Bank Muamalat, BCA, BRI, dan BNI, secara 

sukarela mendukung janji tersebut. Komitmen ini telah disahkan pada 

 
4 roadmap-keuangan-berkelanjutan-2015-2019-di-indonesia.pdf (ojk.go.id) diakses pada 09 
Januari 2023 pada pukul 02.50 WIB 
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tanggal 23 November 2015 di Jakarta pada saat “Signing of the Green 

Banking Pilot Project”5. 

Pada Oktober 2020, CMA (Conditional Merger Agreement) 

ditandatangani. Terdapat tiga bank syariah anak perusahaan BUMN (BNI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BRI Syariah) bergabung sebagai 

bagian dari operasi ini. Dalam menjabarkan kegiatan operasionalnya, Bank 

Syariah Indonesia (BSI) akan terus berkomitmen menerapkan green 

banking6. Langkah penting dalam mengadopsi perbankan hijau di BSI 

adalah meningkatkan upaya untuk mendorong perluasan pengembangan 

keuangan mikro dan pembiayaan proyek ramah lingkungan7. Berikut 

Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia tahun 2021 - 2022. 

Tabel 1. 2 

Laporan Tanggung Jawab terhadap Lingkungan HIdup BSI 

Deskripsi 2021 2022 

Kertas 4.228 rim 7.024 rim 

Listrik 1.947.119 kWh 5.155.191 kWh 

BBM 96.625 Liter 97.672 Liter 

Air 800,25 m3 1.905 m3 

Sumber : Laporan keberlanjutan bsi 

Sebagai contoh komitmennya terhadap tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), BSI berjanji untuk secara aktif mengambil bagian 

 
5 IKBI | Inisia f Keuangan Berkelanjutan Indonesia diakses pada 09 Januari 2023 pada pukul 02.53 
WIB 
6 Bank Syariah Indonesia (bankbsi.co.id) diakses pada 09 Januari 2023 pada pukul 03.15 WIB 
7 Bank Syariah Indonesia (bankbsi.co.id) diakses pada 09 Januari 2023 pada pukul 03.15 WIB 
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dalam semua inisiatif untuk melindungi lingkungan8. Penerapan praktik 

operasional yang ramah lingkungan, seperti pengurangan penggunaan air, 

listrik, dan kertas, tampaknya jauh dari harapan. 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk menyampaikan Laporan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dalam buku tersendiri 

sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 

16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Emiten atau Perusahaan Publik 

Laporan Tahunan. Peraturan OJK (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik dirujuk dalam laporan TJLS. 

Menurut laporan tanggung jawab lingkungan Bank BSI, lebih banyak 

kertas, listrik, dan bahan bakar akan digunakan pada tahun 2022. 

Lingkungan dan sumber daya alam akan terus terkena dampak kenaikan 

dan penurunan, seperti yang ditunjukkan. Tujuan utama dari upaya 

program Bank Syariah untuk mengimplementasikan green banking adalah 

untuk melakukan kegiatan operasional yang ramah lingkungan dan 

menawarkan pembiayaan ramah lingkungan sebagai cara untuk 

menurunkan emisi GRK (Greenhouse Gas). 

Dalam menerapkan pelaksanaan green banking perlu adanya 

pengetahuan pada karyawan. Menurut penelitian Tu & Dung (2017 : 8), 

terdapat lima faktor yang dapat memengaruhi keinginan untuk 

melaksanakan green banking, salah satunya yaitu tentang pemahaman 

 
8 Bank Syariah Indonesia (bankbsi.co.id) diakses pada 09 Januari 2023 pada pukul 03.15 WIB 
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pengetahuan tentang penerapan green banking. Pengetahuan adalah 

kapasitas pemahaman seorang pekerja sebagai bakat untuk mengenali, 

memahami, menyadari, dan menyelesaikan tugas dan tenaga kerja. 

(Robbins, P Stephen & Judge, 2008 : 152). Pengetahuan terhadap green 

banking bisa diartikan sebagai kemampuan intelektual manajemen risiko 

bank dan mendorong perbankan untuk menjalankan aspek bisnisnya yang 

berorientasi pada pelestarian lingkungan (Hanif 2020 : 91). Kebijakan 

adalah serangkaian alternatif yang dipilih untuk memungkinkan mendapat 

hasil sesuai yang diinginkan. Menurut penelitian Arumugam & Chirute 

(2018) kebijakan perusahaan green banking merupakan salah satu faktor-

faktor yang mempengaruhi adopsi green banking di sektor perbankan. 

Kebijakan perbankan sendiri dapat mendukung industri perbankan untuk 

mempromosikan praktik penerapan green banking. 

Sedangkan faktor lain yang memengaruhi penerapan green banking 

adalah tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) merupakan program yang dibuat oleh perusahaan untuk 

menyongkong tanggung jawabnya terhadap lingkungan akibat dari 

aktivitas perusahaan. Menurut penelitian Wrespatiningsih & Mahyuni 

(2022) menggambarkan bagaimana praktik perbankan hijau merupakan 

komponen kunci dalam meningkatkan kinerja perusahaan di sektor 

perbankan tetapi CSR tidak dapat secara langsung menyebabkan 

peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan. Hasilnya, penelitian ini 

secara praktis dapat membantu perusahaan menerapkan program CSR dan 
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praktik perbankan hijau secara lebih efektif, sehingga dapat 

memaksimalkan kinerja organisasi perbankan Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka disusunlah 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Pengetahuan, Kebijakan 

perusahaan dan Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terhadap 

Penerapan Green banking di BSI Kabupaten Cilacap”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan beberapa rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apakah Pengetahuan Karyawan berpengaruh terhadap penerapan 

green banking pada Bank BSI di Kabupaten Cilacap? 

2. Apakah Kebijakan Perusahaan berpengaruh terhadap penerapan green 

banking pada bank BSI di Kabupaten Cilacap? 

3. Apakah Tanggung Jawab Sosial perusahaan (CSR) berpengaruh 

terhadap penerapan Green banking pada BSI di Kabupaten Cilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Karyawan terhadap 

Penerapan Green Banking pada Bank BSI di Kabupaten Cilacap. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan Perusahaan terhadap 

Penerapan Green Banking pada Bank BSI di Kabupaten Cilacap. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

terhadap penerapan Green banking pada Bank BSI di Kabupaten 

Cilacap. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan tumbuhnya green banking di Indonesia, khususnya di 

Bank Syariah Indonesia (BSI), para peneliti percaya bahwa karya 

mereka akan meningkatkan bidang keuangan Islam dan memberikan 

wawasan yang lebih luas tentang masalah lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat membantu penulis mendapatkan 

perspektif baru dan memahami prinsip-prinsip perbankan syariah 

dalam kaitannya dengan bagaimana green banking digunakan di 

perbankan syariah. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

yang memperdalam pemahaman terkait penerapan green banking 

di bank syariah dan menjadi model untuk studi lebih lanjut yang 

identik atau terkait dengan studi ini 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bahan 

referensi untuk penelitian dengan topik penerapan green banking. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian merupakan 

rangkaian urutan dalam proses penyajian hasil dari penelitian tersebut. 

dalam sistematika pembahasan tersebut dibagi menjadi beberapa bab yang 

bertujuan untuk mempermudah dalam penulisan serta menyajikan laporan 

secara urut dan rapi. Adapun pembagian tersebut dibagi kedalam 5 BAB 

pembahasan yang akan diuraikan adalah: 

BAB I Pendahuluan 

 Pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian, dilanjutkan dengan 

rumusan masalah berupa pertanyaan, yang menjadi kendala penulis dalam 

melakukan penelitian, dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian , 

dengan harapan akan menghasilkan manfaat yang bertahan lama, dan 

terakhir adalah pembahasan yang sistematis yang menyajikan informasi 

yang berurutan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Dasar-dasar teoretis, penelitian sebelumnya, dan kerangka teoretis 

semuanya termasuk dalam bab ini. Kerangka teori menggambarkan ide-ide 

yang akan digunakan oleh penulis; gagasan-gagasan yang signifikan dan 

tentunya berkaitan dengan penelitian ini akan digunakan sebagai pedoman 

bagi penulis dalam mengevaluasi, setelah itu dihasilkan kesimpulan. 



14 
 

 
 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu yang merupakan produk sampingan dari penelitian sebelumnya. 

Kemudian, berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, 

hipotesis dikembangkan, diikuti dengan kerangka teori yang diilustrasikan. 

BAB III Metode Penelitian 

Rancangan penelitian, demografi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini semuanya tercakup dalam pembahasan bab 

ini tentang metodologi penelitian. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Bab ini mencakup topik deskripsi objek yang luas serta 

pembahasan yang mencakup temuan kajian penulis tentang bagaimana 

data diolah. Pembahasan deskriptif dan pembahasan temuan penelitian 

didasarkan pada teori yang sudah ada sebelumnya dan penelitian 

sebelumnya. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran, 

keterbatasan penelitian, dan rekomendasi dari berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dari pengaruh variabel Pengetahuan, Variabel Kebijakan 

perusahaan, Variabel Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terhadap 

Penerapan green banking di Bank Syariah Indonesia Kabupaten Cilacap, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara parsial variabel pengetahuan tidak berpengaruh tetapi signifikan 

pada penerapan green banking di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kabupaten Cilacap. Hal ini menyatakan bahwa (H1) di tolak pada 

penelitian ini. 

2. Secara parsial variabel kebijakan perusahaan berpengaruh dan 

signifikan pada penerapan green banking di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kabupaten Cilacap. Hal ini menyatakan bahwa (H2) di terima 

pada penelitian ini. 

3. Secara parsial variabel tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

berpengaruh tetapi tidak signifikan pada penerapan green banking di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kabupaten Cilacap. Hal ini menyatakan 

bahwa (H3) di tolak pada penelitian ini. 

4. Variabel pengetahuan karyawan, kebijakan perusahaan dan tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan pada penerapan green 



82 
 

 
 

banking di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kabupaten Cilacap. Hal ini 

menyatakan bahwa (H4) di terima pada penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui dalam melakukan penelitian tidak terhindar dari 

adanya keterbatasan. Maka, selama dilakukannya penelitian, ditemukan 

beberapa keterbatasan yang memengaruhi hasil penelitian ini yaitu: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, sehingga 

mempengaruhi hasil dari penelitian yang dilakukan. 

2. Sebagai instrumen penelitian untuk penelitian ini, kuesioner bias 

dimungkinkan karena responden yang menjadi tujuan peneliti 

mungkin tidak benar-benar mengisi kuesioner. 

C. Saran  

Berdasarkan temuan analisis dan kesimpulan kajian, ditemukan bahwa 

unsur-unsur yang terkait dengan penerapan green banking, seperti 

pengetahuan karyawan dan kebijakan perusahaan, dan tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). Oleh karena itu, peneliti membuat beberapa 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi bank harus terus mempraktikkan green banking. Hal ini 

meningkatkan minat klien dan meningkatkan reputasi perusahaan. 

Aturan ketat yang harus dipatuhi oleh semua personel bank dapat 

dibuat untuk mencapai tujuan ini. 
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2. Sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, bank dianjurkan 

untuk memberikan program edukasi baik kepada pekerja maupun 

nasabah tentang penerapan green banking. Upaya ini dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan informasi baik 

secara lisan maupun tulisan. 

3. Karena faktor dalam penelitian ini terbatas, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel dengan melihat variabel yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini selain variabel pengetahuan karyawan, kebijakan 

perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

4. Bagi peneliti dianjurkan untuk menambah objek penelitian, 

dikarenakan dalam penelitian ini lokasinya hanya di Bank Syariah 

Indonesia Kabupaten Cilacap. 
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